BAB 1V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan hasil bahwa modernisasi dan globalisasi yang
masuk ke dalam kebudayaan Batak Toba telah membawa perubahan dalam cara
masyarakat Batak Toba melaksanakan upacara Saur Matua. Modernisasi ini
berhasil mengubah budaya musik dalam masyarakat Batak Toba, dengan kehadiran
teknologi melalui instrumen keyboard, yang berhasil menggantikan beberapa
instrumen tradisional Batak Toba yang sering dihadirkan dalam upacara seremonial
mereka, termasuk Saur Matua. Musik yang dihadirkan sebagai pengiring dalam
upacara Saur Matua sekarang disajikan ke dalam bentuk yang lebih sederhana dan
praktis melalui teknologi yang dibawa oleh instrumen keyboard dengan komposisi
musik yang sudah diprogram menjadi bentuk sampling/style, sehingga
mempermudah penyajian musik dalam upacara Saur Matua. Arus globalisasi juga
sejalan dengan modernisasi yang membawa pengaruh barat terhadap kebudayaan
mereka melalui kehadiran instrumen saxophone yang menggantikan posisi
instrumen sarune bolon sebagai pembawa melodi lagu dalam upacara tersebut.

Perubahan instrumen pengiring ini juga sejalan dengan perubahan repertoar
lagu yang dibawakan dalam upacara tersebut. Repertoar lagu yang dihadirkan sudah
menggunakan repertoar lagu uning-uningan yang terdapat pada struktur lagu
ensambel gondang hasapi. Perubahan repertoar ini dinilai dapat memperkaya
penyajian musik dalam upacara tersebut karena lagu umning-uningan ini dapat

dimainkan dengan sistem notasi Barat yakni diatonis. Repertoar lagu uning-
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uningan yang ditampilkan pada upacara Saur Matua keluarga Pasaribu di Kota
Sibolga adalah repertoar uning-uningan Palti Raja. Uning-uningan Palti Raja ini
dimainkan dengan instrumen modern keyboard dan saxophone yang dipadukan
dengan instrumen tradisional taganing dan sulim. Dalam penyajiannya, instrumen
keyboard memainkan lagu dengan teknologi sampling/style yang sudah diprogram
sebelumnya, kemudian sulim dan saxophone berperan memainkan melodi dari
setiap lagu, dan faganing membawa ritme dalam permainannya.

Lagu Palti Raja ini dimainkan dengan tempo 120 bpm dan birama 4/4. Lagu ini
merupakan lagu yang memiliki banyak pengulangan dalam komposisinya. Lagu ini
terdiri dari tujuh frase anfacedens dan frase consequens. Lagu ini juga memiliki
motif yakni pengulangan harafiah dan pengulangan dengan sekuens turun dalam
komposisinya.

Modernisasi yang terjadi dalam masyarakat Batak Toba, khususnya pada
perubahan musikal pada upacara Saur Matua dipengaruhi oleh adaptasi nilai-nilai
baru yang dibawa oleh agama Kristen, sehingga mendorong masyarakat untuk
menyesuaikan ajaran agama dengan tradisi budaya. Modernisasi ini juga ditandai
oleh perubahan tindakan sosial masyarakat yang semakin rasional, menggantikan
pola tradisional dengan pendekatan yang lebih sistematis, efisien, dan terorganisir.
Hal ini terlihat dari pemilihan musik kontemporer yang dianggap lebih mudah
diakses, baik dari segi permainan maupun instrumen, serta mampu memperkaya
warna musik dalam upacara dengan biaya yang lebih terjangkau.

Persepsi masyarakat terhadap kehadiran musik modern dalam upacara adat

Saur Matua terbagi menjadi dua pandangan utama. Sebagian masyarakat menerima
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dengan positif perubahan ini, memandangnya sebagai bentuk adaptasi budaya yang
dinamis dan relevan dengan perkembangan zaman. Ensambel musik yang
memadukan instrumen tradisional dan modern dianggap sebagai wujud kreativitas
yang tetap mempertahankan identitas musikal Batak Toba, serta memberikan
keuntungan praktis dan ekonomis tanpa mengurangi makna ritual. Selain itu,
teknologi yang hadir dipandang sebagai sarana pelestarian budaya dalam konteks
sosial yang terus berubah. Namun, sebagian lainnya mengkritik perubahan ini
sebagai bentuk penyimpangan dari nilai-nilai asli budaya Batak Toba. Mereka
menilai bahwa modernisasi, termasuk masuknya musik-musik rohani Kristen, telah
menggerus kesakralan dan keaslian tradisi yang semestinya dijaga, sehingga
menimbulkan kekhawatiran akan hilangnya identitas budaya lokal.
B. Saran

Arus modernisasi yang terus berkembang membawa perubahan dalam berbagai
aspek, baik itu ekonomi, sosial, maupun budaya. Dalam masyarakat Batak Toba,
khususnya di Kota Sibolga, modernisasi ini membawa perubahan pada aspek-aspek
budaya mereka terutama aspek musikal pada upacara adat. Kehadiran teknologi
mengubah konsep musikal dalam upacara tersebut, yang terlihat pada penggunaan
keyboard dan instrumen saxophone dalam upacara tersebut, yang membuat budaya
musik Batak Toba seolah abu-abu dan terkadang keluar dai nilai budaya Batak
Toba. Saran ke depannya, terutama bagi pelaku seni (pemusik) di Sibolga-Tapteng,
kiranya dapat lebih selektif dalam mengiringi upacara adat Batak Toba, dan kiranya
dapat mengimbangi pelestarian musik-musik tradisi di era modernisasi yang terus

berkembang.
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